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ABSTRAK

Husnia. Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam pada
Masyarakat Mattiro Sompe Perspektif Magas al-Syariah (dibimbing oleh Mukhtar
Yunus dan M. Ali Rusdi).

Segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan tentu harus memiliki
fungsi kemanfaatan yang baik. Sesuai dengan pemaparan konsep Maqas al-Syariah
terlihat jelas bahwa syariah menginginkan setiap individu memperhatikan
kesejahteraannya. Pokok permasalah dalam- penelitian ini yaitu terkait dengan
implementasi prinsip dasar..konsumsi yang ditinjau dengan Magas al-Syariah.
Tujuannya untuk mengetahui prinsip dasar konsumsi.di masyarakat di Kecamatan
Mattiro Sompe, prinsip dasar konsumsi dalam pandangan Magqgas al-Syariah dan
implementasi prinsip dasar konsumsi masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe yang
ditinjua melalui Magas al-Syariah.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif baik library research
maupun field research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan terkait dengan
permasalahan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisi induktif
dan analisis deduktif. Adapun, lokasi*penelitian bertempat di Kecamatan Mattiro
Sompe | Kabupaten Pinrang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip dasar konsumsi masyarakat di
Kecamatan Mattiro Sompe sangat memperhatikan mengenal  kebersihan,
kesederhanaan dan moralitas dalam berpakaian, prinsip dasar konsumsi dalam
pandangan Magas al-Syariah yaitu konsumen dalam mengkonsumsi barang dituntut
untuk mencapai kemaslahatan, barang yang dikonsumsi harus memiliki nilai-nilai
yang berkah. Dalam pandangan Magas al-Syariah ada dua dimensi yang perlu
diperhatikan yaitu dimensi ilahi. dan-dimensi insani dalam hal menunjang aspek
pemenuhan kebutuhan baik secara<jasmani maupun rohani. Implementasi prinsip
dasar konsumsi masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe ditinjau dari Magas al-
Syariah' bahwa masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe telah menerapkan ketiga
prinsip tersebut sesuai dengan Magas al-Syariah yaitu dari segi dharuriyyat atau
kebutuhan pokok vaitu dari segi agama. dan jiwa, h{ajiyat dan tahsiniyat dikarenakan
masyarakat di sana dalam ;jpemenuhan’ kebutuhan ‘dalam konteks sandang yaitu
pakaian, mereka.tidak,berlebihan.dan senantiasa.menutup auratnya dikarenakan
mereka lebih mengutamakan kebutuhan, kesederhanaan, kenyamanan, kebersihan dan
moralitas dalam berpakaian.

Kata kunci: Implementasi, Prinsip Dasar Konsumsi, Magas al-Syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang a mengatur segenap perilaku manusia

dalam memenuhi kebutuha pula masalah konsumsi, Islam

mengatur bagaimana -kegiatan konsumsi yang

materil tuhan, pada hakikatnya an be sumsi akan

diarahk ) an tuntutan konsumsi ba ian terhadap
konsu i : kehidupan,
idu lainnya

dalam i enilaiaan yang berb gantung dari

ang yang b tahuan  dan
getahuannya
sempit, unsumsinya
dengan
Islam memposisikan konsumsi sebagai bagian dari aktivitas ekonomi yang
bertujuan mengumpulkan pahala menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Motif

berkonsumsi dalam Islam pada dasarnya adalah maslahah (public interest) atas

’®Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 17.
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kebutuhan dan kewajiban. Kebutuhan adalah keinginan manusia untuk mendapatakan
sesuatu yang diperlukannya dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya
dan menjalankan fungsinya. Islam mengajarkan bahwa tindakan ekonomi

diperuntukuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup (needs), bukan pemuasan

keinginan (wants). Islam juga an pentingnya niat dalam melakukan

konsumsi, sehingga tidak sadah. Hal ini berbeda dengan
ekonomi konvensio keinginan (wants) dan

kebutuhan sehing j ya konsumen dalam lingkaran

keb tentu harus
yang baik. Sesuai den para p Magas al-

syariah menginginkan indiv

I-Syatibi mengguna ilah untuk

ariah ini. Dengan kata lain, usia asa dituntut

untuk kemaslahata i duksi, konsu pertukaran
yang m kan kemasla enisikan syariah he kuti sebagai
a unutk me dan akhirat. n demikian,

seluruh as ekontP AnRrEgFNR lahatan b at manusia
disebut
cenderung
untuk memilih barang dan jasa yang memberikan maslahah maksimum. Hal ini

sesuai dengan rasionalitas Islami bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin

"|ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Magas
al-Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 162.

"Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 284.
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meningkatkan maslahah yang diperolehnya. Keyakinan bahwa ada kehidupan dan
pembalasan yang adil di akhirat serta informasi yang berasal dari Allah swt adalah
sempurna akan memiliki pengaruh signifikan terhadap kegiatan konsumsi.”

Tujuan utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana penolong

untuk beribadah kepada Allah swt..S yguhnya kegiatan mengkonsumsi semata-

mata untuk meningkatkan engabdian kepada Allah swt akan
menjadikan itu berni ia mendapatkan pahala.
untuk menambah kekuatan
hidupannya.

irat, karena

pada dirinya untuk memenuhi

elampaui batas.

rus menjadikannya ing ha Pemberi
rezeki, ikir, tidak memasukkan ke i suatu yang

melakukan i ya.

adalah agam ku manusia
dalam hi kebutuha i konsumsi,
N konsumsi
aturan Islam
unnah. Perilaku
konsumsi yang sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan sunnah ini akan membawa

pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya.®

"pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Ed.1; Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), h.129.

8 Afzalur Al Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 17.
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Sebenarnya banyaknya barang-barang yang beredar di pasaran, telah
diperkenalkan dengan model yang baru sehingga meningkatkan daya beli masyarakat
Mattiro Sompe. Akibatnya, mempengaruhi pola pikiran, gaya hidup dan selera daya

beli yang sesuai dengan nilai barang tersebut. Sehingga masyarakat Mattiro Sompe

dalam hal ini memenuhi kebutuhann ata-mata hanya sebuah bentuk hasrat dan

keinginannya sebagai pela i memenuhi kebutuhan tetapi
didasarkan motivasi ur apatkan tantanga biraan dan kesenangan atau
kepuasan semata padahé

lebihan

kasus t

Prinsip ttiro Sompe

2

ar belakang masalah dia ma ok masalah
adalah sar Konsumsi dala nomi Islam

al-Syariah”

1.2.3 Bagaimana implementasi prinsip dasar konsumsi pada masyarakat di

Kecamatan Matiro Sompe tinjauan Magas al-Syariah?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Mengetahui prinsip dasar konsumsi dimasyarakat di Kecamatan Mattiro

Sompe.

1.3.2 Mengetahui prinsip dasar pandangan Magqas al-Syariah.

1.3.3 Mengetahui imp sumsi pada masyarakat di

Kecamatan

1.4 Ma

1.4.1 Bag 3 pemanfaat k

1.4.2 ini an dapat bermanfaat b

kebutuhannya.

1.4.3 bahan pen haslllnlmiah untuk

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bagian hasil penelitian terhad jauan Magas al-Syariah terhadap perilaku

konsumsi maka perlu kira erhadap studi-studi yang sudah

pernah dilakukan sebe lihat relevensi dan sumber-

sumber yang akan peneliti terdahulu yang

am Perspektif Huku ini

AN besar siswa-siswanya a pesantren,

ya perilaku konsumsi agar sesuai

am. Selain itu, latar bela g tua yang

nal maupun

al-Syariah:

[Imu EFR nréapprnnﬂlE” Hasﬂ. enelitian  ini

ksi terhadap

81Rofi’ah, “Perilaku Komsumsi Siswa-Siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
dalam Perspektif Hukum Islam . (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2008), h.58.
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yaitu menggunakan pendekatan Magas al-Syariah dapat dijadikan sebagai alat bantu
dalam memahami al-Qur’an dan sunnah.®
Penelitian dari Nuraisyah Bakri “Perilaku Konsumsi dalam Pemilihan Handphone

Masyarakat Masolo Il (Analisis Magas Al-Syariah)”. Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa motif memilih handphone m at desa masolo dipengaruhi oleh faktor

ekonomi dan faktor psikolc onomi didalamnya adalah faktor
harga, merek, k or psikologi memberikan
kepuasan bagi penggunanya. Tujuan pengguna handphone masyarakat desa masolo
adalah ¢ alat hiburan.
Hasil ye iphone yaitu
komuni ik dan menyambung tal
Peneliti

rbeda dengan penelitian kukan, yang

menjad rsebut pertama mengk erjadi dalam

u ekonomi dan keuangan Is ana perilaku
Perspektif
Jap perilaku

nulis adalah

sumsi pada

tinjauan PI* RSE’IP NR;Ermsm das

8pyief Fathur rahman, “Pendekatan Magas al-Syariah: Kontruksi terhadap pengembanganiimu
Ekonomi dan Keuangan Islam”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi: Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2014), h. 8.

®Nurul Aisyah Bakri, “Perilaku Konsumsi Dalam Pemilihan Handphone Masyarakat Masolo II
(Analisis Magas Al-Syari’ah)” (Skripsi:Parepare STAIN 2016), h. 73.
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Magqas al-Syariah
1. Pengertian Magqas al-Syariah

Islam diturunkan di bumi dilengkapi an jalan kehidupan yang baik (syariah)

yang diperuntungkan bagi m ilai agama yang diungkapkan secara

fungsional dan dala kan untuk mengarahkan
kehidupan manusi i dimana manusia harus
mengar

seluruh
ada ulama yang membg
akidah, khulugiyyah, ah berkaitan

an, khulugiyyah berka

EUPAR E‘*P‘ﬂﬁE

ibadah dan
10ai masalah
hukum dalam Islam. Bertitik tolak dari dasar atau prinsip ini, Nabi Muhammad Saw

menjelaskan melalui berbagai hasinya. Kedua sumber inilah (al-Qur’an dan hadis)

8suyanto, Dasar-Dasar Ilmu Figh & Ushul Figh (Cet.I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 153.
& Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh (Kairo: Dar al-Kuwaitiyah, 1984), h.32.
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yang kemudian dijadikan pijakan ulama dalam mengembangkan hukum Islam,
terutama di bidang muamalah.
Secara bahasa, Magas a/-Syariah terdiri dari dua kata, yakni Magas dan al-Syariah.

Magashid adalah bentuk plural (jama’) dari Magas Secara bahasa Maqgas berasal dari

kata gashada, yagshidun, gashidun berarti keinginan yang kuat, berpegang

teguh dan sengaja. Mak ikan dengan menyengaja atau
bermaksud kepada (s ecara bahasa berarti jalan

menuju sumber air enuju sumber air ini dapat pula di katakan sebagai jalan

kearah al-nusus  al-
ekali belum
manusia. Dalam wujud disebut al-

i uatan syariah dalam amaliyah,

ah diartikan sebagai “atura an ya iptakan oleh

Allah u pedomani m ubungan den han, dengan
ic esama musli dan seluruh k an” %
h, al-syatibi na yang d oleh Totok

sunggunyPlAeRIEJPiuRJEk mewuj emaslahatan

ariah adalah

an itu dapat

% Asfari Jaya Bakri, Konsep Magas al-Syariah Menurut al-Syatibi (Cet.1; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1984), h.63.

8 Totok Jumantoro, Kamus Hlmu Ushul Fikih (Cet.I; mzah, 2005), h.196.
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ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadis sebagai alasan logis bagi rumusan
suatu hukum yang beriorentasi pada kemaslahatan manusia.®
Kewajiban-kewajiban dalam syariah menyangkut perlindungan Magas al-Syariah

yang pada gilirannya bertujuan melindungi kemaslahatan manusia. Al-Syatibi

menjelaskan bahwa syariah ber gan perlindungan mashalih, syariah

mengambil berbagai tindaka asan-landasan mashalih, maupun

dengan cara preve syariah me berbagai tindakan untuk

g dalam mewujudk Asumsinya,

diartikan sebagai segala ngkut rejeki

dupan manusia, dan per dituntut oleh
dan elektualitasnya, dalam rtian utlak.

agas al-Sya
t al-Syatibi u . ama Magas

uan Tuhan), kedua j ). Maqgas al-

Al-Syatibi, hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syariat adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan manusia sekaligus menghindari mafsadat, baik di dunia maupun di

akhirat. Tujuan tersebut hendaknya dicapai melalui taklif yang pelaksanaannya

83atria Effendi M.Zein, Ushul Figh, (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2005), h.233.
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tergantung pada pemahaman akan sumber hukum yang utama yaitu, al-Qur’an dan
hadis. Dalam Islam pelaksanaan hukum-hukum terbagi atas tiga bagian yaitu
pertama, sebagai pendidikan secara individu yang mampu menciptakan kebaikan

secara kolektif. Kedua, untuk melaksanakan keadilan dalam kehidupan masyarakat

Islam secara keseluruhan yang nanti dukan manusia sama di depan undang-

undang dan putusan. Keti , esensi dan subtansinya yaitu

kemaslahatan, sebab syariatkan Is ash di dalamnya terdapat
hakekah maslahah.

diperhatikan
sebagai

1) Keb

Kebutu ruri urut al-Syatibi, sebagai i amaa adalah

sebagai g be ensial bagi kehidupan

sebagai mu rwujudnya kehidupan dan 3 anusia, baik

ukhraw n duniawi d i i ak terwujud,

niscaya pan manusi i : nsur pokok

(memel gama, jiwa, at tersebut
adalah menyuruh
manusié purnaannya.
Sebaliknya
mengurangi salah satu dari kelima hal tersebut. Segala perbuatan yang dapat

mewujudkan lima unsur pokok itu adlah baik. Sedangkan segala perbuatanyang
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merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok adalah tidak baik, dan karenanya
harus ditinggalkan. Semua itu mengandung kemaslahatan bagi manusia.®
2) Kebutuhan h{ajiyat

Kebutuhan h{ajiyat menurut Al-Syatibi, sebagaimna dikutip oleh La Jamaa

adalah kebutuhan sekunder, dimana diwujudkan tidak sampai mengancam

kemaslahatan, namun kesulitan. Syariat Islam
menghilangkan sega : ; ah (keringanan). Dalam
jika muncul kesulitan
ehkan tidak
arus diganti
bulan Ramadhan. Dem

inya, dalam lapangan kan banyak

berbagai macam jual a, perseroan

udh (berniaga dengan modal or rjanjian bagi

bagai huku gan ‘uqubat

(sanksi ), Islam m engaja, dan

hukuman p yelamatkan
Janan dalam
syariat

T

G ...

‘o

2
=

-

\

¥)_a Jamaa, Dimensi llahi dan Dimensi Insani dalam Magas Al-Syariah (Jurnal llmu Syariah dan
Hukum: IAIN Ambon, Vol 45 No. I, Juli Desember 2011), h.1258

% a Jamaa, Dimensi llahi dan Dimensi Insani dalam Magas Al-Syariah, h. 1259.
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Terjemahnya:
“Allah tidak hendak menyulitkan kamu”®*

Memaksakan diri keluar dari kebutuhan h{ajiyat justru tidak akan
memberikan kemaslahatan. Jadi, kebutuhan h{ajiyat berfungsi untuk memperluas

tujuan Maqgas dan menghilangkan ketaatan makna harfiah yang yang penerapannya

membawa kepada rintangan d khirnya merusak Magas. Jelasnya,

jika h{ajiyat tidak di iyah, maka manusia secara

keseluruhan akan I kesulitan, walau knya h{ajiyat, tidaklah
merusa

3) Keb ahsiniyal

Kebutu iniye ut Al-Syatibi, sebagai an apa yang
sesuai an yang terbaik dan m i Ca yang tidak
disukai ak. Tingkat kebutuhan i i pelengkap,
seperti kan kepatutan menurut darkan hal-
hal yan ipanda 3 i yang sesuai
perti ibadat,
g berkaitan
dengan ensyariatkan
bersuci tempat dan
lingkun enganjurkan
banyak ibadah sunah. Dalam lapangan muamalat, Islam melarang boros, kikir,

menaikkan harga, monopoli, dan lain-lain. Dalam bidang ‘uqubat Islam

'Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahan, h. 159.
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mengharamkan membunuh anak-anak dan perempuan atau menyiksa mayat dalam
peperangan.*
Dengan demikian, konsep Magas al-Syariah berorientasi kepada kemaslahatan bagi

manusia, terutama yang berkaitan dengan lima kebutuhan dasar manusia yang tetap

berpatokan terhadap ketiga konsep -Syariah yaitu kebutuhan dharuriyyat,

kebutuhan h{ajiyyat, nurut Mustafa Anas Zarqa,

sebagaimna dikutip o tidak mewujudkan aspek
hirat secara keseluruhan.
lima unsur
allaf dalam

pengabaian terhadap ini ngakibatkan

upayap ur yang tidak sempurna

kakan, masing-masing

yang telah

pokok syariat pada dasa

lari tiga sisi

haruriyyat yaitu elihara  dan

er, seperti
{ajiyat yaitu
itan, seperti
berpergian.
Memelihara agama dalam bingkai tahsiniyat yaitu seperti menutup aurat, baik di

dalam shalat maupun di luar shalat, membersihkan pakaian dan tempat.

92| a Jamaa, Dimensi Ilahi dan Dimensi Insani dalam Magas Al-Syariah, h. 1260

%Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikran Ekonomi Islam (Cet.l;Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 322-323.
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b) Memelihara jiwa dalam peringkat dharuriyyat seperti memenuhi kebutuhan pokok
berupa makan untuk mempertahankan hidup. Memelihara jiwa dalam bingkai
h{ajiyat seperti diperbolehkan berburu binatang untuk menikmati makanan yang

lezat dan halal. Memelihara jiwa dalam bingkai tahsiniyat seperti ditetapkannya

tata cara makan dan minum.*
¢) Memelihara akal dalam seperti diharamkan meminum
minuman keras. jiyat, seperti dianjurkannya

menuntut ilmu gkat tahsiniyat, seperti

emelihara keturunan d iyat, seperti

menyebutkan mahar ba akad nikah

epadanya. Sedangkan d iyat, seperti
u walimah dalam perkawin
e) Me ‘ i di tentang tata
AN cara yang

tentang jual

cara Pn nilp NH}E seperti an tentang

%*Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Cet.I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 129-130.

%Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 131.
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b. Tujuan syari' menetapkan hukum untuk dipahami
Aspek ini berkaitan dengan dimensi bahasa agar syariat dapat dipahami sehingga
dicapai kemaslahatan yang dikandungnya. Pada dasarnya kajian ini meliputi dua

aspek yaitu syariat ini adalah bahasa arab, dan syariat ini adalah ummi. Dalam hal ini

dikemukakan pandangan Al-Syatibi n.kaitannya dengan dalalah (petunjuk),

suatu lafal dan dibagi dalam a.dalalah agliyah terdapat dalam

semua bahasa, atau de a lain tidak ada p antara satu bahasa dengan

bahasa lainnya. Kedua dalalah tabi‘'ah hal ini khusus bagi bahasa arab, karena lisan

c. Tuju |’ ' : sanakan.

pelaksanaan ketentuan alam rangka

Hal ini, berkaitan den anusia untuk

dapat dilaksanakan ol ma arena dalam

nya rukhsah. Disamping lam uga dikenal

dari dua ¢ aitu aspek

at, sehubunga

dalam tiga

a, misalnya

%®Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 66-67.
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2) Perbuatan yang wujudnya diusahakan secara pasti oleh manusia, dan menjadi
tuntutan atas manusia, baik menyangkut perbuatan itu sendiri, maupun perbuatan
lain yang berkaitan dengannya.

3) Perbuatan yang samar-samar berada diantara dua keadaan di atas, misalnya rasa

cinta, benci dan semacamnya.
Dalam beberapa pernyataan indikasi yang lebih menekankan

efektivitas daya man perbuatannya. ¥ puar jasmani, daya akal,

erwujud dan dinilai ole hanya apabila seseorang

atuhan manusia sebagai dan terhadap

istilah yang lebih teg

tekanan hawa nafsu, ak mungkin

ila seorang Mukallaf cen utkan hawa

4

PARARE

2.2.2 Te nsumsi

onsumsi

ggris  yaitu

. Konsumsi
mempunyai pengertian yang lebih luas yaitu seluruh pembelian barang dan jasa akhir

yang sudah siap dikonsumsi oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan.®

*"Hamka Hag, Ushul Figh (Cet.11; Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2001), h. 153-154.

%Wwilliam A Eachern MC, Ekonomi Mikro Pendekatan Kontemporer (Ed.1; Jakarta: Salemba Empat,
2001), h. 490.
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Konsumsi dalam arti ekonomi adalah semua penggunaan barang dan jasa yang
dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan tujuan manusia
mengkonsumsi adalah agar memperoleh kepuasaan setinggi-tingginya dan mencapai

tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhinya berbagai macam keperluan baik

kebutuhan pokok, sekunder, ar vah, maupun kebutuhan jasmani dan
kebutuhan rohani.*
Konsumsi dalam peng
Menurut istilah, ekone i i iata enggunakan, memakai, atau
yang sangat
msi adalah
endapatan semakin bes 0
adalah mengeluarkan s a memenuhi
uti keperluan, kesenang Kesenangan
atau kei i an asal tidak berlebihan.
bahwa konsu lah kegiatan
secara jasm upun rohani
barang jasa
satisfaction)
epuasannya

menurut ukuran atau kriterianya sendiri.'Suatu aktivitas ekonomi untuk menghasilkan

sesuatu didorong oleh karena adanya kegunaan dalam sesuatu itu. Jika sesuatu itu

%prathama Raharja, 1lmu Pengetahuan Sosial Ekonomi (Klaten: PT. Intan Pariwara, 1994), h. 81-82.

10pani Fardani, Ilmu Pengetahuan Sosial Ekonomi (Bandung: Angkasa, 2004), h. 1.
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dapat memenuhi kebutuhan, maka manusia akan melakukan usaha untuk
mengkonsumsi barang tersebut. Bahkan ukuran kebahagian seseorang diukur dengan
tingkat kemampuannya dalam mengkonsumsi. Suatu aktivitas ekonomi dalam hal

memenuhi kebutuhan konsumen sesuai dengan kadar relatifitas dari keinginan

konsumen. Dalam melakukan ko nusia diberi kebebasan, namun dalam

kebebasan itu manusia har ran konsumsi yang telah diatur
dalam ajaran Islam ningkatkan umat manusia

agar membelanjaka

dan t nya jaminan

upan, manusia membutuhka agai

dan jase memenuhi ejak lahir hi

lepas dari k gala sesuatunya.

barang tuk mendapat . Kebutuhan
ukan dalam
rangka fungsinya.
erlukan agar

manusia berfungsi secara sempurna.

1981 Ifj Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi (Cet.1; Malang: UIN Malang Pers, 2008), h. 55-57.
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Disisi lain, keinginan adalah terkait dengan hasrat atau harapan seseorang yang jika
dipenuhi belum tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia ataupun
barang. Secara umum, pemenuhan terhadap kebutuhan akan memberikan tambahan

manfaat fisik, spritual, intelektual ataupun material, sedangkan pemenuhan keinginan

akan menambahkan kepuasan ata psikis disamping manfaat lainnya. Jika

suatu kebutuhan diinginkan pemenuhan kebutuhan tersebut
akan melahirkan ma

tidak dilandasi oleh

dan mo . ini, pemenuhan kebutu

selama n mudharat. Contohny. me n mengenai

motivas ingi orang dalam menikahi s ada sebab utama,

yaitu k a, kekayaannya, keduduk dan

Namun j , h . ngan adalah

kemulia

langkah. Dalam kaitan itu, ekonomi konvensional menempatkan keinginan (want)

dan kebutuhan (need) sebagai satu bentuk yang sejajar dan saling terikat karena

102pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, h. 130-131.
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memang keinginan dan kebutuhan berasal dari tempat yang sama yaitu naluri hasrat
manusia.
Islam menolak anggapan bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas. Sebab dalam

kebutuhan tertentu misalnya makan dan minum manakalah perut sudah merasa

kenyang maka dia sudah merasa p kebutuhannya telah terpenuhi. Hal ini,

ada kesenjangan pemikira auan persepsi antara pengertian
kebutuhan dan keingi rilaku manu an pada keinginan, maka

pernah selesai kare manusia selalu merasa
ebagai need.
sa dijadikan

untuk memenuhi kebu Jinan tetapi

norma Islam artinya ba tabzir dalam

ai berikut:

vadaan fisik

entuk barang

bentuk jasa

193Eyis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Klasik hingga Kontemporer (Cet.II; Jakarta:
Granada Press, 2007), h. 213.
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b. Kebutuhan rohani
Kebutuhan rohani merupakan kebutuhan yang bersifat kejiwaan. Contoh beribadah,
mendegarkan ceramah atau nasihat tentang budi pekerti. Berdasarkan pemaparan

diatas, menurut peneliti bahwa antara kebutuhan dan keinginan adalah pada dasamya

keduanya berasal dari tempat yang naluri hasrat manusia. Akan tetapi, ada

beberapa faktor yang m a yaitu kemampuan, kondisi
lingkungan, aktivitas ter seseorang. Asumsinya

berbeda-beda

men konsumsi dala : dah untuk

secara halal

, sedangkan
dalam s dari segala
sesuatu ani maupun

rohani.

19%EKo Suparayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvesional (Yogyakarta:
Grahan Ilmu, 2005), h. 93.

105EKo Suparayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvesional, h. 94.
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c. Prinsip kesederhanaan
Sikap berlebihan-lebihan sangant dibenci oleh Allah Swt dan merupakan pangkal dari
berbagai kerusakan dimuka bumi. Sikap berlebihan-lebihan ini mengandung makna

melebihi dari kebutuhan yang wajar cenderung memperturutkan hawa nafsu atau

sebaliknya terlampau kikir sehin menyiksa diri.’%® Sebagaimana firman

Allah Q.S aI-Maidah/S' 87

CaNEH T e
Terjem

i g baik yang
telah A sungguhnya

Allah ti orang yang melamanI

msi seorang muslim se
ng dalam Islam sehing
katk emajuan, ni moral dan
rang muslim mengucapkan rasa h kasih atas

diberikan ole

PAREPARE

1%8EKo Suparayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvesional, h. 94.

Y97Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahan, h. 123.
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4. Kaidah-kaidah Konsumsi
Adapun kaidah-kaidah konsumsi sebagai berikut:
a. Kaidah syariah

Kaidah ini tidak terbatas pada bentuk konsumsi, namun mencakup tiga bidang

yaitu:
1) Kaidah akidah
Kaidah akida i a agai sarana untuk ketaatan
sia_sebagai makhluk dan

ana dalam

an hidup untuk beribad

ka akan mengkonsumsi enge Imu tentang

dan hukum-hukum yang itan nya apakah

uatu yang h tinjau dari z maupun
liah (bentuk

amaliah PWEEMRE akidah da h yang telah

2h alankan apa

erta menjauhi

yang haram dan syubhat.
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b. Kaidah kuantitas
1) Sederhana
Sesungguhnya kuantitas yang terpuji dalam kondisi yang wajar adalah

sederhana. Maksudnya, tengah-tengah antara boros dan pelit. Dimana kesederhanaan

ini merupakan salah satu sifat hamba
2) Kesesuaian antara konsun
Pemasukan engaruhi faktor konsumen

individu. Dimana pe Az an permintaan menjadi berkurang

n suatu keharusan unt gembangan

u hal yang telah dima ngan antara
i adalah kebalikan, s
abe glah yang lain.
kan prioritas
arang konsu iga ti aitu sebagai
berikut:
1) Keb
dibutuhkan
orang de Kebutuhan akan
makan, minum, tempat tinggal, kesehatan, rasa aman, pengetahuan, dan perikanan.
2) Kebutuhan sekunder

Kebutuhan sekunder merupakan jenis kebutuhan yang diperlukan setelah

semua kebutuhan pokok primer yang telah terpenuhi dengan baik. Kebutuhan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

sekunder sifatnya menunjang kebutuhan primer. Misalnya makanan bergizi,
pendidikan yang baik, perumahan yang baik.
3) Kebutuhan tersier

Kebutuhan tersier merupakan kebutuhan manusia yang sifatnya mewah, tidak

sederhana dan berlebihan yanag ti

ah terpenuhinya kebutuhan primer dan

si adalah sebagai beri

kepada SWi. senantiasa berada dala ah (syariah).

Karena bersama mencari kenik ati perintah-
n dirinya sendiri deng

untuk manusia.

Alam semesta adalah milik Allah yang memiliki kekuasaan (kedaulatan)
sepenuhnya dan kesempurnaan atas makhluk-makhluknya. Manusia diberi kekuasan
untuk mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan

kemampuannya atas barang-barang cipta Allah.
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d. Amanah
Manusia adalah khalifah pengemban amanah Allah. Manusia diberi kekuasaan untuk
melakukan tugas kekhalifahannya dan untuk mengambil keuntungan dan manfaat

sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah.

e. Halal

Dalam kerangka acuan | dapat dikonsumsi hanyalah
barang-barang yang n nilai-nilai esucian, keindahan serta
akan menci tan untuk umat baik se rial maupun spiritual.

k pemboros
ewah-mewahan).Yaitu harta dan

tanpa faedah serta ma perturutkan

behaviour"
ggris, John
consumtion
rkan istilah

perilaku konsumen dalam tulisan mereka

1%Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2011), h. 143-
144,

19Nasri Hamang, Ekonomi Islam: Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat (LBH Pres
STAIN Parepare, 2013), h.39.
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Menurut Loudon dan Bitta, perilaku konsumsi adalah sebagai suatu proses
pengambilan keputusan yang mensyaratkan aktivitas individu untuk mengevaluasi,
memperoleh, menggunakan atau mengatur barang dan jasa. Sedangkan Kotler dan

Amstrong perilaku konsumsi mengartikan perilaku konsumen sebagai perilaku

pembelian konsumen akhir, baik i maupun rumah tangga yang membeli
produk untuk konsumsi persc

Perilaku konsumsi me yerilaku keseharia individu atau rumah tangga

n jasa yang

han khusus

ifat memenuhi kebutuha iah maupun

dalam waktu yang la dua macam

yaitu p ons ah tangga individu dan mah tangga
Aka pi, menurut Sulistyo peri mah tangga

di lebih tepa msi saja dan u konsumsi
rumah t yerusahaan disebut i

Islam kebutu rilaku konsu

berkonsupi AthErFkln Enghargai

maka akan
sosial atau

diskrimansi sosial. Perilaku konsumsi Seseorang akan mempertimbangkan manfaat

MOArif Mufraini, Akuntansi dan Manajeman Zakat-mengemunikasikan Kesadaran dan Membangun
Jaringan, (Cet.I; Jakarta: Prenada Media, 2006), h.212.

1Nasri Hamang,Ekonomi Islam: Zakat Ajaran Kesejahteraan dan Keselamatan Umat,h. 40.
125y listyo, Pengantar Ekonomi Makro (Cet.!I1; Jakarta: Karunika Universitas Terbuka, 1986), h. 124.
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dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan konsumsinya. Konsumen akan merasakan
adanya manfat suatu kegiatan konsumsi ketika ia akan mendapatkan pemenuhan fisik
dan psikis atau materil. Dalam konteks seperti ini, pendapatan sangat berpengaruh

pada tingkat konsumsi berarti akan terciptanya kepuasan dalam perilaku konsumsi,

sebenarnya kepuasan tidak memili dar pengukuran yang pasti baik secara
maksimum maupun minimur
Jadi, menurut peneliti K i egiatan individu maupun

an keputusan mengenai

tif yang tumbuh dalam lim/mukmin)

up sehat dan kuat.

merupakan iluar diri ma alam bentuk

ingin i kebutuhan keny. pelakunya dan sec: ologis ingin
enilaian posit blik.
an dan dipnnnilpiaEEi-hari, ba up sehat dan

diatur Islam sedemikian rupa guna mencapai tingkat kesehatan dan kekuatan yang
prima. Demikian halnya kehidupan yang ditopang oleh fasilitas yang baik dan
baguskan mendatangkan perilaku hidup yang baik dan bagus pula, baik perilaku itu

bersifat perilaku keagamaan maupun bersifat perilaku keduniaan.
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3. Tujuan perilaku konsumsi dalam ekonomi Islam

Dalam pandangan Islam, perilaku konsumsi mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Mendatangkan kesehatan fisik

b. Menjaga badan menutup aurat

c. Memberikan kenyamanan hidup

2.2.4 Teori Masyarakat

Kata masyarakat ri bahasa arab ang artinya ikut serta
ang berasal

dari ka us' yang artinya urut kamus : a Indonesia,
dalam suatu

wilayah manya ialah
n hubungan
an Sadhily
nusia, yang

Dalam Dok manusia

) sama yang
ditaati ¢ ’ 3 %% e N AN 3 3 ereka miliki
ingga dapat

membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki kehidupan yang khas.™*®

13| ykman Surya Saputra, Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung: Setia Purna Inves, 2007), h. 11.
1%Hassan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1984), h. 47.
Y5 Arifin noor, llmu Sosial Dasar (Cet.I1; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 85.
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Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa masyarakat adalah
sekelompok orang yang bertempat tinggal dalam suatu daerah tertentu dengan tatanan
kehidupan yang tetap berpegang pada norma-norma dan aturan-aturan, untuk tujuan

yang sama.

2.3 Tinjauan Konseptual

Judul skripsi ini adalah " sumsi dalam Ekonomi Islam

pada Masyarakat yariah", judul tersebut

hindari dari

pembahasan

2311 i aksana : dua kata ini

t CleaveﬁﬂrnleﬁlE

tr

anﬁ E)ses berge enuju tujuan

meneruskan atau menoperasionalkan’ program-program yang telah dirancang

sebelumnya.™’

18 Anton M. Moliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.I11; Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 327.

17gplihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang Press, 2008), h. 187.
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Menurut Van Meter dan Van Horn: Implementasi adalah tindakan-tindakan
yang dilakukan baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-
kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan

yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.''® Sebaliknya keseluruhan proses

implementasi kebijakan dapat dieva ngan cara mengukur atau membandingkan

antara hasil akhir dari progr gan tujuan-tujuan kebijakan.
2.3.2 Magqas al-Syari' 3 iri da Magas berarti kesengajan
ebagai jalan kearah sumber
syariat Islam
idupan yang

eraan serta kemaslahata

233 K ap kegiatan memakai, menikmati
memenuhi kebutuhan.**
234 P si adalah suatu aturan yan ikan i acuan bagi

nuhi kebutuhs

Jadi, be tas, maka pe aksud dalam

judul "1 Masyarakat
Mattiro idiki sebenarnya

Magas asyarakat di

1850ihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, h. 65.

19 adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 381.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep dan atau
variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus

penelitian.'?

13l

PAREPARE

120Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi (Parepare:
IAIN Parepare, tahun 2019), h. 26.
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Primer

o

Dharuriyyat/

1. Kebersihan telah
menerapkan sesuai
dengan dharuriyyat,
hajjiyat dan tahsiniyat

2. Kesederhanaan telah
menerapkan sesuai
dengan dharuriyyat,
hajjiyat dan tahsiniyat

3. Moralitas telah

menerapkan sesuai

dengan dharuriyyat,
hajjiyat dan tahsiniyat

[ Masyarakat Mattiro Sompe 1

A 4

Prinsip Dasar Konsumsi dalam Islam
1. Keadilan

2. Kebersihan

3. Kesederhanaan

4. Moralitas

L

Maqas al-Syariah

H{ajjiyat/
Sekunder

1. Keadilan tidak
menerapkan
sesuai dengan
Magas al-Syariah
dikarenakan
dalam berpakaian
tidak dapat di
ukur dari segi
keadilannya.

34

/

/
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian ini digunakan dalam skripsi ini merujuk pada

pedoman penulisan karya ilmiah (makalah dan skripsi) yang diterbitkan IAIN

Parepare, tanpa mengabaikan ologi lainnya. Metode penelitian

dalam buku tersebut, i jenis penelitian, lokasi dan

waktu penelitian, f itian, jenis dan su yang dapat digunakan,

teknik p

3.1 Je
alah penelitian lapanga abila dilihat
dari jen ini menggunakan data

lam library research, kan rujukan

adalah rbuka dan J.Maleong m merupakan
sumber penelitian
kualitat 3 i ) Magas al-

Syariah

21Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karyal Imiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 340-36.

122) exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet XV; Bandung: Remaja Rosda
karya, 2001), h. 113.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian

adalah di Mattiro Sompe Kab. Pinrang.

3.2.2 Gambaran Umum Lokasi Pe

Dalam melaksanak pa hal yang harus diperhatikan

sompe  Kota

ng adalah satu daerah si Sulawesi

ten Polewali Mandar Barat, luas
erbagi ke dalam 12 Ke desa dan 36

terd ri 86 lingkungan dan 189 dusun.

itan Mattiro '
yang diper
ik masing-masing ga dan distrik jamg mun setelah

a UUD lBA‘lnanAR Etrik tersek as dilembur

ejarah pert nnya adalah

S
g yang berge ng” yang

kecamatan ini diberi nama Kecamata attiro Sompe, disesuaikan dengan letak
geografisnya dimana ibu kota kedua distrik yang dilebur ini berada dipesisir pantai

selat makassar.'?®

123Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang, Kecamatan Mattiro Sompe Dalam Angka (BPS
Kota Kabupaten Pinrang, 2016), h. 10.
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Arti nama kecamatan ini yaitu, Mattiro adalah satu untaian kata dari bahasa
daerah bugis yang artinya memandang atau menatap dari kejauhan. Sedangkan
Sompe adalah juga satu untaian kata dari bahasa daerah bugis yang artinya layar. Jika

kata pertama dihubungkan dengan kata kedua, maka lahirlah mattiro sompe yang

artinya dapat melihat atau menatap i kejauhan dan nama kecamatan matiiro
sompe sudah sangat sesuai
Adapun batas sebagai berik

1. Sebelah Utara : Kecamatan Cempa.

No.

1

2

3

4

S)

6 | Samaenre ! 3122 10,17 302

7 | Mattongang-tongang 548 2368 11,99 196

8 | Siwolong Polong 567 2449 14,4 169

9 | Mattiro Tasi 494 2137 13,51 157
Jumlah 6562 28339 96,99 290
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Sumber Data: Kantor Kecamatan Mattiro Sompe.

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jumlah wilayah dan luas di Kecamatan
Mattiro Sompe yaitu dengan luas 96,99, jumlah RT 6562 dan jumlah penduduk jiwa
28339.

2. Demografi

Pelaksanaa kegiata ilayah tidak dapat terlepas dari
keadaan demografis aka tidak akan berjalan
uduk merupakan obje bjek pembangunan dan
duduk harus
g kegiatan
n faktor pendukung ting dalam

ya program-program Juk dituntut

peran aktif dalam menyuk ogram yang

oleh pemeri

PAREPARE

124Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang, Kecamatan Mattiro Sompe Dalam Angka, h. 11.
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39
Tabel 2.2 : Jumlah Penduduk Di Kecamatan Mattiro Sompe
No. Kelurahan/Desa Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1 | Massulowalie 1184 1269 2453
2 | Langnga 2457 2635 5092
3 | Pallameang 2429 4695
4 | Mattombo 1797 3471
5 2552

Sompe pada

berjumlah

0ene lan lamanya

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prinsip dasar konsumsi pada

masyarakat di Kecamatan Mattio Sompe Kota Pinrang dalam mengaplikasikan

125Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang, Kecamatan Mattiro Sompe Dalam Angka, h. 12.
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Magas al-Syariah, dimana studi ini membahas tentang Magas al-Syariah yang terdiri

dari kebutuhan daruriyah, kebutuhan hajiyat, kebutuhan tahsiniyyah.
3.4 Jenis Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden mupun

yang bersala dari dokumen-do bentuk statistik atau dalam bentuk

lainnya guna keperluan litian lazimnya terdapat dua

jenis yg dianalisis, er dan sekunder, a er data tersebut sebagai
berikut:
34.1

enis data yang diperole i responden
dan inft ncara observasi langsu nden adalah
orang i sebagai sampel dal iti ) merespon
pertany: primer yaitu data ya melakukan

observa cara a pelaku konsumsi_pada : Kecamatan

gsung serta
melalui 13 3 ata _sek ang dip 353 ku ekonomi
dan eko aitan dengan

penelitian ini.*?’

3.5 Teknik Pengumpulan Data

12630ko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teoridan Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 87.

2"\Masyhuridan, Zainuddin, Metode Penelitian (Jakarta, Revika Aditama, 2008), h. 19.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah riil yang sangat dibutuhkan
sehubungan dengan referensi yang sesuai dengan objek. Adapun teknik dalam
mengumpulkan data dalam penyusunan skripsi ini antara lain:

3.5.1 Metode observasi langsung yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan

mata tanpa ada pertolongaan ndar lain untuk keperluan tersebut. Data

yang diambil merupa pengumpulan data dengan cara
secara sistems n fenomena yang terjadi.
enomena itu dikhusukan “pada masalah tentang perilaku
i Kecamatan
3.5.2

wawancara yaitu mem ntuk tujuan

tanya jawab, sambil A Si penanya

n si penjawab atau resp gunakan alat

rview guide (panduan wawa

an data yang ba dokumen

perti catata arsip, serta

erhadap data
yang telah tersusun untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam menganalisis

data ini penulis menempuh beberapa cara diantaranya sebagai berikut:

128\oh.Nasir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 11.
12Masyhuridan, Zainuddin,Metode Penelitian ,h. 30.
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Setelah itu, penelitian akan melakukan uji silang terhadap data-data yang
diperoleh dari hasil kajian teori, wawancara dan hasil observasi untuk memastikan
bahwa tidak ada data dan informasi yang bertentangan antarahasil kajian teori,

wawancara, dan hasil observasi tersebut.

3.6.1 Analisis Induktif
Analisis induktif yai nakan untuk menganalisis data
berdasarkan pada d usus kemudian menarik

kesimpulan umum.

roleh dari hasil wa

rik kesimpulan yang be

m mengenai sesuatu f

ebut suatu peristiwa atau data t dikasi sama

na yang bersmlﬂ

PAREPARE

1¥0gaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet. Ke 11; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Prinsip Dasar Konsumsi Masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe

Islam diperbolehkan untuk uhi kebutuhan maupun keinginan tetapi

tetap berlandaskan etika dan wa tidak boros atau tabzir dalam

membelanjakan harta. manusia untuk memenuhi

han manusia, Islam beberapa
prinsip yang muda i yang dapat

dijadika jai alam berkomsumsi, yait

ncari rezeki
secara dihubungkan
dengan karena itu,
penulis kat Mattiro

Sompe

BlEKko Suparayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, h.
93.
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4.1.2 Prinsip kebersihan
Bersih secara sempit berarti tidak kotor dan jauh dari jangkauan penyakit,
sedangkan dalam arti luas adalah harus baik dan cocok untuk konsumsi. Bahwa bebas

dari segala sesuatu diridhoi oleh Allah yang mendatangkan manfaat baik jasmani

maupun rohani.”’ Berdasarkan ha rvasi yang dilakukan oleh peneliti dan

informan yaitu masyarakat ompe bahwa prinsip kebersihan
ini sangatlah diper a ‘ put dapat mempengaruhi

asmani maupun rohani. Berikut hasil wawancara yang

a bersih ki i kala gantin baru

yang bekerja sebagai w

erupakan bagian dari i mang bersih
ka kalau bersih apala enak dirasa

bahwa dari

akaian lebih

"Eko Suparayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, h.
94.

*®Hasil wawancara dengan Hasnawati, 5 Oktober 2019.
**Hasil wawancara dengan Fitri, 7 Oktober 2019.

%Hasil wawancara dengan Nurhadiah, 27 Oktober 2019.
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4.1.3 Prinsip kesederhanaan
Sikap berlebihan-lebihan sangant dibenci oleh Allah swt dan merupakan
pangkal dari berbagai kerusakan dimuka bumi. Sikap berlebihan-lebihan ini

mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar cenderung memperturutkan

hawa nafsu atau sebaliknya terla ir sehingga justru menyiksa diri. Seperti

halnya masyarakat di Kecam wa ketika membeli suatu barang

atau mengkonsumsi
dikarenakan mereka
wawanc

berikut

n yang rapi tidak me
hal yang penting senad
ja tidak pakai ka juga keup karena
u baru 20 tahun ituji kepengantin
sya aksesoris ataupun

ikatakan oleh masyarakat |

Kecamatan
asyarakat di
ihan dalam
mperhatikan
mengenai kemahalan dari barang tersebut, mereka lebih memperhatikan kenyamanan
dalam berpakaian.

4.1.4 Prinsip moralitas

®*Hasil wawancara dengan Kasmiati, 10 Oktober 2019.

%2Hasil wawancara dengan Risnah, 23 Oktober 2019.
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Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus dibingkai
oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak semata-mata memenuhi
kebutuhan. Tujuan ini untuk meningkatkan atau kemajuan, nilai-nilai moral dan

spiritual, seseorang muslim dianjurkan untuk mengucapkan rasa terimah kasih atas

limpahan yang diberikan oleh Alla

Masyarakat di Kecam alam berpakaian mereka sangat

memperhatikan menge p moralitas te enakan mereka senantiasa

berpakaian sesuai yang dituntut oleh agama yaitu seng aurat dan sopan

asyarakat di

selalu pakai

ya dengan jilbabku teru pernah lepas

erpendapat demikian, be

akai pakaian
ab dan tidak

n pasti selalu menutup
keIihatanslekuk tubuh, saya

ahui bahwa

dalam i S ~ : i berpakaian

Standar kebutuhan dan keinginan setiap orang bisa jadi berbeda-beda.
Tentunya tergantung dari kondisi lingkungan, aktivitas setiap hari, tuntutan pekerjaan

dan sebagainya. Oleh karena itu, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe ada tiga

®3Hasil wawancara dengan Inci, 15 Oktober 2019.

®*Hasil wawancara dengan Nur Faika, 18 Oktober 2019.
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karekteristik dalam mempengaruhi prinsip dasar konsumsi, ini berdasarkan dari data
hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dan masyarakat di Kecamatan Mattiro
Sompe, yaitu terdiri dari:

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Umur

Masyarakat dalam menjal ivitas ekonominya tidak terlepas dari

ketiga kegiatan ekonomi hususnya konsumsi merupakan

ar konsumsi

ma Mattiro Sompe dikare

an kegiatan

dala waktu tertentu. Tiap-ti emiliki tolak

ukur te mis ng berumur 20-30 tahu anak muda.

a an a dalam berkonsumsi lebih nd yang ada

ini, yang b diri dalam sumsi suatu

amanan dar

memperhati g tersebut.
g tidak jauh
erbedaannya
dari barang
dan informan.

Adapun komposisi informan berdasarkan umur dapat dilhat pada tabel berikut:
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Tabel 2.3 : Karakteristik berdasarkan Umur
No Umur Jumlah
1 | 20-30 Tahun 5
2 | 31-40 Tahun 5
41-50 Tahun
Sumber Data: Hasil
tan Mattiro
Sompe adalah umur kisaran : 5 orang
412 K
m kemajuan

dalam srperan ganya. Hasil
wawanc gan 10 infor idi at pada tabel

berikut

2 | D3 1
3 |S1 2
Jumlah 10

Sumber Data: Hasil Wawancara 2019
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Berdasarkan data diatas, tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Mattiro
Sompe adalah tingkat SMA sebesar 7 orang, D3 1 orang dan S1 2 orang.
4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pekerjaan

Pekerjaan merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang tingkat

kebutuhan pribadi maupun kebu arga. Hasil wawancara 10 informan

mengenai tingkat pekerjaa ecamatan Mattiro Sompe yaitu
pedagang sebanyak ni salon 1 orang, bidan 1
orang, 4 IRT dan tid a sebanyak 2 orang.

an manusia

: apai ke ran. Prinsip
terlepas dari konsums rsebut yang
dalam mengkonsumsi ranya dalam

s dari koridor agama y. bihan dalam
g khususnya dalam berpaka

innya dalam
hidup yang
tidak dapat
dialami oleh

berpendapat

“Kalau saya itu toh sederhana jeka dalam berpakaian, tidak kulihat ji dari
mereknya yang penting tren atau kekinian dan harus mecing pakaian ku, kalau
ke pengantin itu haruska pakai makeup dan emas atau acara yang mewah trus
harus ka pake parfum supaya wangi tapi kalau di rumah jeka pakai skin care
rutin sja pakai daster yang penting nyaman.”65

®*Hasil wawancara dengan Husniati Lukman, 25 Oktober 2019.
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Adapun pendapat masyarakat yang lain yaitu

“Saya ku suka pakaian yang rapi tidak mestiji pakai parfum yang penting
bersih, tidak perlu mahal yang penting senada dan nyaman, kalau dirumah ka
pakai baju seadanya saja tidak pakai ka juga skincare ataupun makeup karena
berhubung juga umurku baru 20 tahun ituji pakai makeup kalau kepengantin
saja, dan tidak pakai ka sya aksesoris ataupun emas.”

“Biasanya saya pakai parfum kalau keluar dan harus rapi juga, pakai baju yang
semestinya untuk pergi pengantin atau.acara yang lain, disesuaikan tergantung
acara apa yang mau kupergi, emasnya juga dipake tergantung acaranya, tidak
harus mahal, tidak harus ji juga kekinian apalagi branded yang penting ada,
tidak pinjam ji dan'nyaman. Kalau keluar tidak lupa pakai skincare.”®’

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa, masyarakat di Kecamatan Mattiro
Sompe dalam mengkonsumsi barang lebih memperhatikan aspek kesederhanaan. Di
mana pola konsumsi mereka sangat sederhana bahkan mereka mengatakan bahwa
cukup memakai pakaian yang sederhana. Bahkan mereka dalam menyikapi perawatan
tubuh misalnya bedak, lipstik, dan semacamnya hanya untuk digunakan sebagai
fungsinya yaitu kebutuhan.
4.2 Prinsip Dasar Konsumsi Dalam Pandangan Magashid al-Syariah

Syariat agama bersumber. dari Allah..swt yang ditujukan kepada ummat
manusia, bertujuan untuk mengatur-sikap dan perilaku manusia dalam merealisasikan
pernyataan kepada Allah swt, agar-memperoleh kemaslahatan hidup baik di dunia
maupun di akhirat kelaks Ketika, kensumsigdiartikan sebagia pengguna terhadap
komuditas yangrbaikrdansjauhrdarissesuatunyangrdiharamkan;smaka motivasi yang
mendorong seseorang yang melakukan aktivitas konsumsi yang sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam. Namun, jika menggunakan teori konvensional konsumen selalu

®®Hasil wawancara dengan Elis, 20 Oktober 2019.

®"Hasil wawancara dengan Nasli Paris, 2 Oktober 2019.
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menginginkan tingkat kepuasan yang tinggi.®® Oleh karena itu, dibutuhkan adanya
prinsip dasar konsumsi agar dalam melakukan aktivitas ekonomi tidak terlepas dari
ke empat prinsip tersebut yaitu terdiri dari:

4.2.1 Prinsip keadilan

Syarat ini mengandung arti gan g penting mengenai mencari rezeki secara
halal dan tidak melanggar
4.2.2 Prinsip kebersi
berarti tidak kotor da dari jangkauan penyakit,

3ahwa bebas

n ma aik jasmani
ah s merupakan
i. ber lebihan ini

ajar cenderu perturutkan

ihan sangant dibenci

erusakan dimuka bum

hawa né ingga justru menyi

s dibingkai

a memenuhi

moral dan

®8pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, Ed. 1 (Jakarta:
Rajawali Press, 2012), h. 128.

%Eko Suparayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, h.
93.

®Eko Suparayitno, Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, h.
94,
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spiritual, seseorang muslim dianjurkan untuk mengucapkan rasa terimah kasih atas
limpahan yang diberikan oleh Allah.
Penggunaan Magas al-Syariah menurut al-Syatibi menyatakan sebagaimana

yang dikutip oleh Totok Jumantoro, “sesunggunya al-Syari’ah itu bertujuan untuk

5971

mewujudkan kemaslahatan manusia.c 2. dan di akhirat.

kum yang harus diperhatikan

ip oleh La

) dan karena

itu waj rat mutlak terwujudny emaslahatan

pun duniawi dengan kat aruriyyat ini

idupan manusia akan p hara kelima

(me ra agama, jiwa, keturuna a). Kelima

sebut adalah a pada diri .. Karenanya
Allah nyuruh man segala upa eradaan dan
ya Seperti i , masing-masi ima perkara
yang te butkan SMREOP(AaR a dasam dilihat dari
tiga sisi
f) Me ara agama  dala a elihara  dan

melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer, seperti
melaksanakan shalat lima waktu. Memelihara agama dalam bingkai h{ajiyat yaitu

melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti

"Totok Jumantoro, Kamus llmu Ushul Fikih (Cet.I; mzah, 2005), h. 196.
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shalat jamak dan shalat gashar bagi seseorang yang sedang berpergian.
Memelihara agama dalam bingkai tahsiniyat yaitu seperti menutup aurat, baik di
dalam shalat maupun di luar shalat, membersihkan pakaian dan tempat.

g) Memelihara jiwa dalam peringkat dharuriyyat seperti memenuhi kebutuhan pokok

berupa makan untuk mempert idup. Memelihara jiwa dalam bingkai

h{ajiyat seperti diperbo ntuk menikmati makanan yang

lezat dan halal. M wa dalam bi iyat seperti ditetapkannya
tata cara makan
h) Me meminum

anjurkannya

uan. Sedangkan dala yat, seperti
enghayal atau menden
lam peringkat dharuri i annya nikah

emelihara keturunan da

ya ketentuan i suami pada
) d kan dalam peringka
khitbah atau nan.

harta dap NkEﬂP*}R Eerti disya

iyat, seperti
akad nikah

iyat, seperti

)} tentang tata
AN cara yang
at tentang jual

ketentuan tentang

beli dengan cara salam. Sedangkan tahsiniyat, seperti

"Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Cet.I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.
129-130.
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menghindari diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat kaitannya dengan
persoalan bisnis.”.
4.2.2 Kebutuhan h{ajiyat

Kebutuhan h{ajiyat menurut Al-Syatibi, sebagaimna dikutip oleh La Jamaa

adalah kebutuhan sekunder, dimana diwujudkan tidak sampai mengancam

kemaslahatan, namun kesulitan. Syariat Islam

menghilangkan segala

Jambilan apa

yang se jasaan ya 3 a yang tidak
disukai ak. Tingkat kebutuhan i pelengkap,
seperti kan kepatutan menurut darkan hal-
hal yan ang mata, dan berhias yang sesuai
dengan n akhlak.

rkan pemap msi dalam

gas al-Syaria ang dituntut

tujuan konsumsi bukan semata-mata memenuhi kepuasan terhadap barang, namun
yang lebih utama adalah sarana untuk mencapai kepuasan sejati yang utuh yaitu

kepuasan dunia dan akhirat.

"Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 131.
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4.3 Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi Pada Masyarakat di Kecamatan

Mattiro Sompe di Tinjau dari Magqas al-Syariah

Magas al-Syariah merupakan sebagai acuan dalam kemaslahatan, Al-Syatibi

menyatakan ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan yaitu

agama, jiwa, akal, keturunan o Dari lima tujuan pokok syariat yang

disebutkan masing-masi bervariasi. Aspek tersebut

dibedakan menjadi dharuriyyat, tahsiniyyat. Contohnya
memelihara jiwa adalah perlindunga adapskehidupan: fisiksdanspsikis manusia

bergizi dan

kebutuhan disertai ke aan tekanan

isan hubungan antar s ariah bukan

a te mensi ilahi tetapi jug uas tentang

yaitu adanya hubungan Allah dengan ma gan manusia

ayang lain.”

al-Syariah motivasi, jalam Islam

aktivitas ekonom tuk memenuhi ket dalam arti
onomi yang
merupakan
binatang ekonomi yang memiliki atu main manusia dalam kehidupan sosial
khususnya yang terkait dengan aktivitas ekonomi jika manusia ingin hidup dan
mencari nafkah. Namun demikian, manusia tidak dapat melakukan sendiri

memproduksi cukup makan untuk hidupnya. Jika ingin bertahan ia harus

"Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2003) h. 124-126.
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mengorganisasikan tenaganya. Sebenarnya jika berbicara tentang pemenuhan
kebutuhan manusia ini telah ditentukan dalam firman Allah swt dalam Q.S. at-
Thaahaa/20: 118-119

D 3 G 1B Y8BTy 1 o555 Y5 G 52 VT

-

Terjemahnya:

(118). Sesungguhnya ran di dalamnya dan tidak akan

an merasa dahaga dan tidak

Dari ayat di aian dan rumah adalah

, sementara

asil penelitian yang di elu hwa prinsip

dasar k di Kecematan Mattiro ada ¢ prinsip yang
sumsi yaitu prinsip kea insip han, prinsip

keadilan ini ketik gan berpaka ka dari segi

keadila ak dapat diu ulis tidak me an mengenai
dilan dalam

litian di psxﬁ Etﬁ)ﬁrﬁ Etang prin

Implementasi Maqgas al-Syariah pada prinsip dasar konsumsi dari segi
kebersihan yaitu dalam Magas al-Syariah diharapkan masyarakat di Kecamatan

Mattiro Sompe dalam berpakaian harus menerapkan sesuai dengan Magas al-Syariah

"®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 490.
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baik dari segi dharuriyyat, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan kebersihan
merupakan hal yang sangat penting dalam berpakaian dikarenakan kebersihan itu
sangat mempengaruhi kenyamanan bagi penggunanya. Oleh karena itu, masyarakat di

Kecamatan Mattiro Sompe harus sangat memperhatikan mengenai hal tersebut.

Sebagaimana dalam hadis juga di s
Artinya:

gian dari iman”. (

senantiasa i ian, tempat

tinggal ing nya dalam keadaan be i ang bersifat

pakaian yang diterapka Kecamatan

ng dikatakan oleh : nya, berikut

[ mang bersih
saya itu su enak dirasa
1.,3

aya pakai n 3 i ena nyaman

ersih, tidak perlu mahal yanc aman, kalau dirumah ka
pakai baju seadanya saja tidak pakai ka juga skincare ataupun makeup karena
berhubung juga umurku baru 20 tahun ituji pakai makeup kalau kepengantin
saja, dan tidak pakai ka sya aksesoris ataupun emas.”

"®Hasil wawancara dengan Fitri, 7 Oktober 2019.
""Hasil wawancara dengan Nurhadiah, 27 Oktober 2019.

"®Hasil wawancara dengan Elis, 20 Oktober 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan masyarakat
di Kecamatan Mattiro Sompe bahwa dari segi kebersihan masyarakat di Kecamatan
Mattiro Sompe dalam berpakaian telah menerapkan sesuai dengan Magas al-Syariah

dari segi dharuriyyatnya yaitu agama dan jiwa, h{ajiyat dan tahsiniyat. Di mana dari

segi agama di sini masyarakat di K attiro Sompe dalam berpakaian sangat

memperhatikan kebersihan di mana dalam agama sendiri

kaian tersebut maka m i atan Mattiro

ketentuan agama yaitu kebersihan.

Baik ke i pakaian, tempat tinggal . Sedangkan

yat, masyarakat di Keca mpe dalam

r terlihat lebi atau wangi-
emakai aksesoris am pemakaiannya akat di sana

sewajarnya akai parfum

i dari segi
kesederhanaan yaitu dalam Magas al-Syariah diharapkan masyarakat di Kecamatan
Mattiro Sompe dalam berpakaian harus menerapkan sesuai dengan Magas al-Syariah
baik dari segi dharuriyyat, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan dalam berpakaian

harus diperhatikan mengenai aspek kesederhanaan karena dalam Islam sendiri
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dilarang untuk bermegah-megahan atau berlebih-lebihan sebab sikap yang seperti itu
sangat dibenci oleh Allah swt dan merupakan pangkal dari berbagai kerusakan
dimuka bumi. Sikap berlebih-lebihan ini mengandung makna melebihi dari

kebutuhan yang wajar cenderung memperturutkan hawa nafsu atau sebaliknya

terlampau kikir sehingga justru diri. Sebagaimana firman Allah SWT

dak menyukai orang-or

rapkan masyarakat di ‘ ompe dalam

berpaka tik diri tidak bermega ak berlebih-
lebihan
apkan oleh
eh salah satu

pakaiannya:

mewgh trus
ai skin care

“Kalau mauka keluar Seada}n)éfil i

juga emasku karena digadai.’

da suka ka pinjam-pinjam pakaian, nda ada

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 123.
8Hasil wawancara dengan Husniati Lukman, 25 Oktober 2019.

8 Hasil wawancara dengan Risnah, 23 Oktober 2019.
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“Biasanya saya pakai parfum kalau keluar dan harus rapi juga, pakai baju yang
semestinya untuk pergi pengantin atau acara yang lain, disesuaikan tergantung
acara apa yang mau kupergi, emasnya juga dipake tergantung acaranya, tidak
harus mahal, tidak harus ji juga kekinian apalagi branded yang penting ada,
tidak pinjam ji dan nyaman. Kalau keluar tidak lupa pakai skincare.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa dari
segi kesederhanaan masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian telah
menerapkan sesuai dengan Magas al-Syariah dari segi dharuriyyatnya yaitu agama
dan jiwa, h{ajiyat dan tahsiniyat. Dikarenakan dari segi. dharuriyyatnya yaitu dilihat
dari segi agama di mana masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian
sudah sesual dengan syariat Islamy.yaitu® tidak berlebih-lebihan dan bermegah-
megahan. Sedangkan dilihat dari'segi jiwa di mana masyarakat di- Kecamatan Mattiro
Sompe | dengan berpakaian secara sederhana yaitu berpakaian seadanya atau
sewajarnya saja ketika bepergian maupun di rumah maka, mereka lebih merasakan
kenyamanan dalam menggunkan pakaian tersebut. Kemudian, dilihat dari segi
h{ajiyat dengan adanya kesederhanaan dalam berpakaian tersebut maka masyarakat
di Kecamatan Mattiro Sompe_telah melaksanakan ketentuan agama yaitu senantiasa
tidak berlebih-lebihan maupun bermegah-megahan dalam berpakaian. Sebab dalam
Islam sangat membenci dengan’ sikap yang seperti itu. Sedangkan dilihat dari segi
tahsiniyat, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian mereka sangat
sederhana bahkan mereka dalam menyikapi perawatantubuh misalnya bedak, lipstik,
dan semacamnya hanya untuk digunakan sebagai fungsinya yaitu kebutuhan.
Kemudian, mereka juga tidak memperhatikan kemahalan barangnya atau bermerknya

barang tersebut. Yang mereka utamakan yaitu kenyaman dari barang tersebut.

82Hasil wawancara dengan Nasli Paris, 2 Oktober 2019.
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4.3.4 Prinsip moralitas
Implementasi Magas al-Syariah pada prinsip dasar konsumsi dari segi
moralitas yaitu dalam Maqgas al-Syariah diharapkan masyarakat di Kecamatan

Mattiro Sompe dalam berpakaian harus menerapkan sesuai dengan Magas al-Syariah

baik dari segi dharuriyyat, h{ajiya ahsiniyat. Dikarenakan dalam berpakaian

harus diperhatikan menge yaitu ketika berpakaian tidak
memperlihatkan leku ata mengikuti trend yang
uslim dianjurkan ketika

perempuan

puanmu dan
ilbabnya ke
udah untuk
Pengampun

ompe dalam

engulurkan

Adapun, aspek moralitas dalam berpakaian yang diterapkan oleh masyarakat
di Kecamatan Mattiro Sompe vyaitu seperti yang dikatakan oleh salah satu

masyarakatnya, berikut penjelasannya mengenai aspek moralitas berpakaiannya:

#Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 678.
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“Karena saya muslimah makanya saya kalau berpakaian pasti selalu pakai
gamis, mecing warnanya dengan jilbabku terus itu jilbab ku tidak pernah lepas
kalau keluar ka.”®*

Masyarakat lain juga berpendapat demikian, berikut pendapatnya:

“Kalau saya berpakaian pasti selalu menutup aurat dan tidak memakai pakaian
yang ketat dan tidak kelihatan lekuk tubuh, saya juga memakai jilbab dan tidak
pernah lepas kalau keluar ka.”®

Berdasarkan hasil wawan penulis dapat mengetahui bahwa dari

segi moralitas masyaraka pe dalam berpakaian telah

menerapkan sesuai d aruriyyatnya yaitu agama

agas al-Syariah da
dan jiwg a yaitu dilihat
dari seg berpakaian

at dari segi

jiwa di asy Kecamatan Mattiro So an menutup

aurat erek merasa aman karen lari bahaya.
ihat i h{ajiyat dengan ada berpakaian

ma kat di Kecamatan Mattiro

a yaitu sena

yaitu mema

n lekuk tub enjaga pandanga

hat dari segi tahsi arakat di Kecama ttiro Sompe

an sepertnlAinnElB AaReEdapat me

Ketiga prinsip di atas yaitu prinsip kebersihan, kesederhanaan dan moralitas
jika ditinjau dari Magas al-Syariah maka dapat diketahui bahwa masyarakat di

Kecamatan Mattiro Sompe telah menerapkan sesuai dengan Magas al-Syariah yaitu

8 Hasil wawancara dengan Inci, 15 Oktober 2019.

% Hasil wawancara dengan Nur Faika, 18 Oktober 2019.
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dari segi dharuriyyat atau kebutuhan pokok, h{ajiyat dan tahsiniyat dikarenakan
masyarakat di sana dalam pemenuhan kebutuhan dalam konteks sandang yaitu
pakaian, masyarakat di Kecamatan Mattiro Sompe dalam berpakaian tidak berlebihan

dan senantiasa menutup auratnya dikarenakan mereka lebih mengutamakan

kebutuhan, kesederhanaan, kenyama ersihan dan moralitas dalam berpakaian.

Di mana pakaian berfungsi ari panas dan dingin serta cuaca

buruk yang dapat me an kesehatan. | asyarakat di Kecamatan

Mattiro Sompe dala percantik diri, mereka perlebihan atau bermegah-
megaha - kan mereka
menyes : keadilan ini
ketika

berpakaian, maka da tidak dapat

diukur. ulis tidak memaparkan penelitian di

masyare i ntang prinsip keadilan

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan data penelitian yang telah diperoleh dan analisis

yang telah digunakan, maka dapat ulkan bahwa implementasi prinsip dasar
konsumsi dalam ekonomi | attiro Sompe perspektif Magas
al-Syariah dapat dilih
5.1.1 Prinsip dasar masyarakat di Keca ttiro Sompe yaitu dapat
lan, prinsip
alam prinsip
a dihubungkan denga i a dari segi
t diukur.
512 P i dalam pandangan M i u konsumen
barang dituntut untuk i atan, barang
pandangan

limensi ilahi

telah menerapkan ketiga prinsip tersebut sesuai dengan Magas al-Syariah yaitu
dari segi dharuriyyat atau kebutuhan pokok yaitu dari segi agama dan jiwa,
h{ajiyat dan tahsiniyat dikarenakan masyarakat di sana dalam pemenuhan

kebutuhan dalam konteks sandang yaitu pakaian, mereka tidak berlebihan dan
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senantiasa menutup auratnya dikarenakan mereka lebih mengutamakan
kebutuhan, kesederhanaan, kenyamanan, kebersihan dan moralitas dalam
berpakaian. Di mana pakaian berfungsi melindungi manusia dari panas dan

dingin serta cuaca buruk yang dapat membahayakan kesehatan. Masyarakat di

Kecamatan Mattiro Sompe da smpercantik diri, mereka tidak berlebihan

atau bermegah-megah esoris dan perawatan skincare
dikarenakan tuhan yang dibutuhkan.

ungkan dengan berpakaian,

ulan di atas, ada beb at dijadikan

mengkonsumsi barang ankan aspek
ebutuhan yang paling mendesak.
penerapan menunjang

atan manus umsi lebih

atikan as$k nilai-nila berkah Eg terkanc alam barang

AREPAR

menghindari pola hidup yang boras serta menyesuaikan antara pengeluaran dan

pendapatan.
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pala Kantor Kementerian Agama Kab Pinrang di Pinrang;
gkan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam TAIN Parepare di Parepare;
g bersangkutan untuk diketahui;
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN MATTIRO SOMPE

JL Poros Pinrang Langnga No. 30
URAT KETERANGAN MELAKSANA LITIAN
Nomor : {KMS / X11/2019
bertanda tangan dibawah ini
: H.A.ASRI, SH
;  Camat Mattiro Sompe
an dengan sesungguhnya bahwa
: HUSNIA
15.2200.010
Perempuan
. Islam
. Mahasiswi / Hukum Ekonomi Syariah
UNIVERSITAS JAIN PAREPARE

:JI. Anggrek, Kec. Paleteang Kab. Pinrang

Identitas tersebut di atas adalah benar-benar telah melaksanakan kegiatan Penelitian dengan
“ IMPLEMENTASI PRINSIP DASAR KONSUMSI DALAM EKONOMI ISLAM PADA
ARAKAT MATTIRO SOMPE PERSPKTIF MAQASHID AL-SYARIAH” dengan lama
tian mulai Bulan 30 September 2019 s/d 31 Oktober 2019

Demikian surat keterangan ini, dibuat dengan sebenamya selanjutnya kami berikan untuk
nakan sebagaimana mestinya.

Langnga, 23 Desember 2019
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pemahaman dan penerapanta mengenai cara berpakaian yang dilihat
dari segi kebersihannya.? Misalkan :

a. Dilihat dari kerapiannya.?

b. Dilihat dari harumnya pakaian.?

Bagaimana pemahaman dan penerapanta mengenai cara berpakaian yang dilihat
dari segi kesederhanaan.? Misa
a. Tidak berlebih-lebihan
sekitar.

artinya disesuaikan dengan kondisi

rpakaian yang sopan.?

membuka aurat atau tida k tubuh.?
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama L RIsna
Jenis Kelamin : /° EREMPYAN
Alamat - ZoFulo
Umur : oo Y 7N
Pekerjaan . JRT

Pendidikan terakhir : ~ $M*

Menerangkan bahwa,

Nama : Husnia

NIM : 15.2200.010

Jurusan : Syariah dan Iimu Hukum Islam

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Alamat : JIn. Anggrek, Kel. Paccongang, Kec. Paleteang.

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Implementasi Prinsip Dasar Konsumsi dalam Ekonomi Islam
pada Masyarakat Mattiro Sompe (Perspektif Maqashid Al-Syariah)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Mattiro Sompe, 23~/8 ~2019
Yang bersangkutan

-
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Hasnawati selaku informan
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Wawancara dengan Ibu Nurfaikah selaku informé
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Wawancara dengan Ibu Fitri selaku informan
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Wawancara dengan Ibu Elis selaku informan
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RIWAYAT HIDUP

Husnia. Lahir di Pinrang pada tanggal 05 Mei 1997,
Merupakan anak ketiga (3) dari tiga (3) bersaudara. Anak
dari pasangan Bapak Tunrung dan lbu Sinapati. Penulis
onesia dan beragama Islam. Adapun,

aitu pada tahun 2009 lulus

**** inrang ada  tahun lulus dari

at Parepare.

)| Lil-Banat

2015. Kemudian, pen kuliahan di

Institut i (IAIN) Parepare den Itas Syariah
dan IIm gram Studi Hukum Ek alah). Pada
a tahun 2019, penulis telah m psinya yang

Islam pada

menempuh perkuli s pernah berpartisig la organisasi

N ParepapA R E PA R E
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